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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda Kab Aceh Tamiang. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwa peserta didik kesulitan 

dalam mempelajari materi kesetimbangan kimia, guru hanya melaksanakan 

pembelajaran kesetimbangan kimia seperti biasa tanpa menggunakan media 

pembelajaran, dan terkendala dengan alat dan bahan di laboratorium kimia. Maka 

dari itu diperlukan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam 

mempelajari materi kesetimbangan kimia yaitu dengan menggunakan media 

laboratorium virtual berbasis lab kimia online. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online terhadap hasil belajar peserta didik pada materi kesetimbangan kimia dan 

mengetahui respon peserta didik. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

pre-eksperimen dengan menggunakan desaian one sample pretest-posttest. Teknik 

pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu kelas XI IPA 4 berjumlah 

32 peserta didik. Instrumen pengumpulan data menggunakan soal tes pretest-

posttest dan angket respon. Analisis data hasil belajar menggunkan uji N-gain, uji 

normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test dan uji effect size. Hasil 

perolehan nilai rata-rata uji N-gain sebesar 0,708 dengan kategori tinggi. Hasil uji 

hipotesis menggunakan uji  paired sample t-test diperoleh nilai signifikan 0,001 < 

0,05 maka hasil keputusannya Ha diterima. Hasil uji effect size diperoleh nilai 

sebesar 0,937 dengan kategori berpengaruh. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh  pembelajaran menggunakan media laboratorium virtual 

berbasis lab kimia online terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

kesetimbangan kimia di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda. Hasil persentase respon 

sebesar 87,58% maka dapat disimpulkan peserta didik memberikan respon positif 

terhadap pembelajaran menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab 

kimia online. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu kimia merupakan pokok utama disiplin ilmu dalam sains. Ilmu 

kimia adalah cabang ilmu yang mempelajari struktur, komposisi, zat dari 

tahap skala atom membentuk molekul dan transformasi adanya interaksi antar 

atom hingga membentuk materi. Proses dalam mempelajari ilmu kimia 

dilakukan dengan serangkaian tahap-tahap kegiatan analisis, observasi, 

komunikasi, dan verifikasi. Dalam hal ini ilmu kimia dapat dipelajari melalui 

pembelajaran pada materi kimia secara mendalam kepada peserta didik.1 

 Materi kimia dapat dipahami melalui tiga level representatif yang 

meliputi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Level makroskopik 

mempelajari peristiwa kimia yang dapat diamati peserta didik secara langsung 

baik dengan panca indra maupun dengan alat bantu. Sedangkan Level 

mikroskopik mendeskripsikan fenomena kimia yang sulit diamati secara 

langsung. Mikroskopik dijelaskan dalam bentuk teori dan konsep secara nyata.  

Level simbolik memperlihatkan berupa rumus kimia, simbol, kurva, 

persamaan reaksi, molekul, ion, atom, dan struktur.2 Namun terkadang peserta 

didik banyak mengalami kesulitan dalam menguasai tiga level tersebut salah 

satunya aspek mikroskopik, yang sering menimbulkan salah konsep pada 

materi kimia.  Salah satu materi kimia dengan konsep bersifat mikroskopik 

yaitu kesetimbangan kimia.  

                                                             
1 IMTIMA. Ilmu & Aplikasi Pendidikan (PT Imperial Bhakti Utama, 2007). h.189. 
2 Chusnur Rahmi dkk, Model Mental Miskonsepsi Pada Konsep Kesetimbangan 

Kelarutan, Lantanida Journal. Vol. 8, No. 1, 2020, h. 65.   
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Materi kesetimbangan kimia merupakan mata pelajaran kelas XI 

SMA/MA. Kesetimbangan kimia materi yang mempunyai karakteristik berupa 

konsep serta rumus yang terkadang peserta didik sulit untuk memahaminya. 

Kesulitan yang terdapat pada materi ini salah satunya pemahaman mengenai 

konsep pergeseran kesetimbangan dan konstanta kesetimbangan. Hal ini 

dinyatakan oleh penelitian Siti Marfu’a dan Resti T Astuti (2022) menjelaskan 

bahwa nilai yang diperoleh peserta didik tergolong sangat rendah pada materi 

kesetimbangan kimia dikarnakan pembahasan materi yang cukup luas dan 

memiliki keterampilan analisis, hal tersebut dapat menurunkan minat belajar 

peserta didik terhadap materi kesetimbangan kimia. Ronawati Silaban dkk 

(2022) menyatakan bahwa rata-rata peserta didik masih mendapatkan nilai 

dibawah KKM pada materi kesetimbangan. Mereka merasa kesulitan 

memahami materi dengan menfokuskan pada penjelasan konsep perubahan 

pergeseran kesetimbangan secara abstrak dan mengharuskan berimajinasi 

yang tinggi.3       

Selain materi kesetimbangan kimia yang berhubungan dengan teori-

teori abstrak, pemahaman materi harus berproses pada mengamati femonema 

kesetimbangan kimia melalui tahap berfikir kritis, mengajukan hipotesis 

sementara, mengumpulkan data, dan memberikan kesimpulan.4 Namun 

berdasarkan Kemendikbud Ristek pada tahun 2019 memperlihatkan hasil ujian 

                                                             
3 Rina Elvia dkk, Pengembangan E-Modul Kimia Berorientasi Literasi Sains Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia Di SMA Negri 3 Bengkulu Tengah, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, 

Vol. 6, No. 2, 2022, h.181.  
4 Warih Purwendah dkk. Analisis Materi Kesetimbangan Kimia Pada Buku Teks Kimia 

Kelas XI Berdasarkan Muatan Nature Of Science (NOS), Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 18, No.1, 

2022, h. 16  
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Nasional SMA/MA dengan memperoleh nilai 31,74% pada materi pergeseran 

kesetimbangan kimia tergolong sangat rendah. Hal ini dikarnakan guru 

menyampaikan materi dengan cara menjelaskan, sedangkan sub materi 

pergeseran kesetimbangan harus dilaksanakan secara eksperimen atau 

praktikum.5 Untuk itu upaya melaksanakan pembelajaran secara prosedural 

diharapkan melaksanakan praktikum baik dilakukan langsung maupun secara 

virtual. Seperti salah satu cara pemahaman materi kesetimbangan kimia 

dengan lebih baik yaitu dipaparkan melalui media pembelajaran.            

Media pembelajaran berperan sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan belajar. Media pembelajaran salah satu sarana yang dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Kurangnya minat belajar sehingga 

mempengaruhi hasil belajar, terutama pada mata pelajaran kimia. Hal ini 

disebabkan peserta didik kesulitan dalam menjangkau pembelajaran yang 

abstrak.6 Dimasa saat ini  begitu banyak berkembangnya teknologi canggih 

dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran di sekolah dengan variatif dan 

inovatif yang berupaya meningkatkan minat dan semangat peserta didik, salah 

satunya dengan bantuan media peserta didik dapat menjangkau pemahaman 

belajar dari tingkat abstrak menjadi lebih konkrit (Cepi Riyana, 2009). 

Kemajuan teknologi telah lahir pada abad 21 banyak digunakan dalam 

pembelajaran kimia yang diterapkan berbasis media pembelajaran terintegrasi 

                                                             
5Dhea Fairuza Zahirah dan Oktavia Sulistina, Efektifitas Pembelajaran STEM-Project-

Based-Learning Untuk Peningkatan Kemamapuan Literasi SAINS dan Berfikir Kreatif Siswa Pada 

Materi Kesetimbangan Kimia, Journal Of Cehmical Education, Vol, 12, No. 2, 2023.   
6Zainal Aqib dan Ali Murtadio, A-Z Ensiklopedia Metode Pembelajaran Inovatif 

(Yogyakarta: Pustaka Referensi, 2022), h. 11-12. 
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teknologi dengan memanfaatkan komputer, salah satunya penggunaan 

laboratorium virtual (Virtual laboratory).  

Laboratorium virtual merupakan simulasi praktikum yang digunakan 

secara elektronik pada komputer. Laboratorium virtual (software) pada 

komputer sangat memudahkan peserta didik seperti memahami konsep, 

meningkatkan keterampilan analisis, mudah digunakan kapan saja, aman dan 

terkendali. Halimatus Sakdiah (2021) menyatakan bahwa kegiatan praktikum 

secara virtual memberikan kesan nyata kepada peserta didik pada saat 

melakukan praktikum. Namun laboratorium virtual bukan sebagai pengganti 

laboratorium nyata tetapi untuk melengkapi segala kekurangan-kekurangan 

yang ada, seperti sekolah-sekolah yang tidak memiliki fasilitas laboratorium 

kurang memadai sehingga laboratorium virtual sangat dibutuhkan.7 Hal ini 

didukung hasil penelitian oleh Chusnur Rahmi dkk (2023) yang menjelaskan 

bahwa menggunakan laboratorium virtual dapat meningkatkan pemahaman 

konsep kimia pada level submikroskopik, keterampilan berfikir kritis, 

keterampilan sains, dan literasi.8  Salah satu aplikasi laboratorium virtual yang 

digunakan pada penelitian ini adalah lab kimia online.  

Lab kimia online merupakan aplikasi simulasi praktikum kimia yang 

dapat digunakan secara online oleh peserta didik. Didalam aplikasi tersebut 

tersedia konsep pembelajaran, prosedur praktikum, dan pembahasan materi 

terkait hasil praktikum kimia. Lab kimia online dapat menjadi pembelajaran 

                                                             
7 Halimatus Sakdiah, Modul Praktikum Fisika Dasar (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021), h. 1. 
8 Chusnur Rahmi dkk, Development Of Reaction Rate Lab Virtual Media In Basic 

Chemistry Practicum, Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, Vol. 9, No. 4, 2023, h. 2126.  
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yang lebih menarik serta dapat mengatasi keterbatasan yang ada pada 

laboratorium nyata. Sella devyanti (2023) menyatakan bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman peserta didik mengenai konsep pergeseran 

kesetimbangan kimia yaitu pada perubahan konsentrasi, volume, tekanan dan 

suhu, dengan menggunakan aplikasi lab kimia online. Dibuktikan hasil 

perolehan data hasil belajar dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 90,88. Selain 

itu berdasarkan data respon peserta didik rata-rata mereka tertarik dengan 

tampilan animasi yang disajikan pada aplikasi lab kimia online.9          

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 januari 2023 

dengan guru kimia SMA Negeri 3 Kejuruan Muda, menyatakan bahwa 

Laboratorium Virtual berbasis lab kimia online belum diterapkan, bahan-

bahan dan alat tidak lengkap tersedia di laboratorium kimia sehingga 

praktikum terhambat untuk dilakukan. Guru hanya melaksanakan 

pembelajaran kesetimbangan kimia seperti biasa tanpa menggunakan media 

pembelajaran, hal ini dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik menurun. 

Salah satunya peserta didik kesulitan dalam memahami pembahasan pada 

submateri fakor-faktor mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia. Hal 

ini dibuktikan dengan data persentase ketuntasan peserta didik pada meteri 

kesetimbangan kimia pada tahun ajaran 2020/2021 memperoleh nilai sebesar 

62,7%, kemudian tahun ajaran 2021/2022 nilai persentase sebesar 69,80% dan 

tahun ajaran 2022/2023 hanya mencapai 50% dengan KKM 75. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Desi Pramita (2019) keterhambatan dalam praktikum masih 

                                                             
9 Sella Devyanti, Pengembangan Laboratorium Virtual Pada Materi Kesetimbangan 

Kimia SMA/MA, Skripsi, 2023, h. 4-34. 
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banyak ditemukan seperti terkendala dengan alat dan bahan, waktu yang 

diperlukan lama, tidak tersedia pembuangan limbah, dan resiko kecelakaan 

dalam melaksanakan praktikum.10  

Berdasarkan dari kendala-kendala tersebut sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam memahami pembelajaran. Hal 

ini dinyatakan oleh Nur halimah dkk (2019)  faktor penyebab rendahnya hasil 

belajar salah satunya adalah guru jarang melakukan praktikum di laboratorium 

kimia karena kekurangan sarana dan prasarana di sekolah.11 Hasil analisis 

kebutuhan berdasarkan permasalahan yang terjadi maka peneliti mendapatkan 

solusi dengan mengimplementasikan media laboratorium virtual pada materi 

kesetimbangan kimia.   

Berdasarkan uraian latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Media Laboratorium Virtual 

Berbasis Lab Kimia Online Pada Materi Kesetimbangan Kimia Di SMA 

Negeri 3 Kejuruan Muda Aceh Tamiang”   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas, 

maka dari itu rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :  

                                                             
10 Desi Pramita dan Devitasari, Pemanfaatan Aplikasi Crocodile Chemistry Pada Materi 

Laju Reaksi Ditinjau Dari Keterampilan Proses Sains, Artikel Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Kimia, 2022. h. 180.    
11 Nur halimah dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Berbantuan Media Virtual Laboratory Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Sains Indonesia. Vol.2, No.1, 2019, h. 36-37 
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1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan media laboratorium virtual 

berbasis lab kimia online terhadap hasil belajar pada materi 

kesetimbangan kimia pada siswa di SMA N 3 Kejuruan Muda? 

2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap penggunaan media 

laboratorium virtual berbasis lab kimia online pada materi 

kesetimbangan kimia di SMA N 3 Kejuruan Muda? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan media laboratorium virtual berbasis 

lab kimia online terhadap hasil belajar pada materi kesetimbangan 

kimia di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda 

2. Mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan media 

laboratorium virtual berbasis lab kimia online pada materi 

kesetimbangan kimia di SMA N 3 Kejuruan Muda. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

digunakan sebaik mungkin, adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi siswa, melalui media laboratorium virtual mempermudah siswa 

memahami konsep dan meningkatkan hasil belajar.  

2. Bagi guru, dengan adanya penggunaan media laboratorium virtual 

berbasis Lab kimia online dapat membantu guru menghadapi kendala 

dalam pembelajaran selama di laboratoium serta menambah 

pengetahuan dan meningkatkan perkembangan potensi dalam 
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menguasai teknologi berupaya untuk menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan inovatif. 

3. Bagi peneliti, dengan penelitian yang dilakukan peneliti menambah 

pengetahuan baru, keterampilan, dan mendapat pengalaman 

pengetahuan sebagai calon guru. 

4. Bagi sekolah, melalui pengenalan media laboratorium virtual berbasis 

lab kimia online dapat dioperasikan sebagai media pembelajaran di 

sekolah.     

E. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

1. Ho: Media laboratorium virtual berbasis lab kimia online tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

kesetimbangan kimia 

2. Ha: Media laboratorium virtual berbasis lab kimia online berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi kesetimbangan kimia 

F. Definisi Operasional 

A. Implementasi 

Implementasi adalah pelaksanaan atau suatu perlakuan terencana  

yang disusun secara beraturan dan terstruktur secara matang. Implementasi 

dapat terlaksanakan apabila setelah proses sudah terencana, secara 

keseluruhan dianggap tujuan sudah tercapai dan berhasil. Implementasi 

merupakan berpacu pada suatu aksi, tindakan atau sistematis, proses, dan 

aktivitas, implemantasi intinya bukan hanya kegiatan maupun aktivitas, 
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tetapi pelaksanaan suatu perencanaan kegiatan untuk mencapai tujuan 

keberhasilan.12      

B. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan 

mengacu pada menggunakan alat yang dapat membantu guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Perancangan media pembelajaran 

menjadi sarana penting yang menjadi pelengkap dalam proses 

pembelajaran dalam upaya tercapainya tujuan dalam belajar yang efektif.13 

C. Laboratorium Virtual 

Laboratorium virtual merupakan laboratorium menggunakan 

perangkat lunak (Software) yang memuat sekelompok alat-alat dan bahan 

laboratorium kimia, dengan menggunakan komputer. Komputer  

dioperasikan dengan memuat simulasi proses kegiatan, membuat seolah-

olah kegiatan praktikum dilakukan secara rill seperti di laboratorium 

nyata.14   

D. Lab Kimia Online 

Lab kimia online merupakan aplikasi laboratorium yang dilakukan 

secara virtual dengan menggunakan komputer. Lab kimia online memuat, 

                                                             
12 Ermanovida dkk, Strategi Implementasi Kuliah Daring Masa Pandemi Covid-19 

Dengan Menerapkan Teknologi Digital (Palembang: Bening Media Publishing, 2021) h. 45. 
13 Septy Nurfadillah, Media Pembelajaran ( Jawa Barat: Jejak Publisher, 2021), h 8-9   
14 Indah Suasani Wahyuni dkk, Ebook Pembelajaran Kreatif Virtual-Learning (Jawa 

Tengah: NEM, 2020) h.41.  



10 
 

 
 

prosedur praktikum, alat dan bahan  kimia yang sudah tersedia, sehingga 

dapat digunakan dengan menyesuaikan kebutuhan. Membantu peserta 

didik dalam melakukan praktikum dan dapat memilih alat dan bahan yang 

dipergunakan.15 

E. Kesetimbangan Kimia 

Kesetimbangan kimia merupakan reaksi dua arah atau reaksi bolak 

balik (reversible). Kesetimbangan kimia dapat  terjadi apabila laju reaksi 

reaktan sama dengan laju produk atau bersifat dinamis dapat terjadi pada 

dua arah, dimana produk dapat kembali menjadi reaktan dengan arah yang 

berlawanan.16 

                                                             
15 Guru SMK Eksak, Memotret realita Antologi Artikel (Trenggalek: Rose Book, 2019), 

h.151.  
16 Muchtariadi dan Sandri Justiana, Kimia 2 ( Yudhistira, 207), h.120. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Teori Hasil belajar 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah aspek perubahan watak, tingkah laku, dan sikap 

yang dilihat berdasarkan proses kegiatan pembelajaran yang mencapai 

tujuan pembelajaran atau berdasarkan intruksional. Hasil belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku melalui kegiatan yang 

dilakukan dalam belajar. Proses kegiatan belajar dilihat dari berbagai 

aspek dan standar  yang  diukur berdasarkan perkembangan psikologis 

peserta didik, serta menjadi acuan dalam kegiatan perlakuan proses 

belajar. Maka dari itu hasil belajar disusun secara terstruktur sehingga 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan baik dan sistematis.   

Hasil belajar merupakan perkembangan yang terjadi pada peserta 

didik dengan melihat kemampuan peserta didik dalam menguasai 

pembelajaran dengan baik ketika melakukan kegiatan belajar mengajar, 

setelah proses belajar-mengajar maka peserta didik dianalisis capaian hasil 

belajar dengan diberikan angka, huruf atau bentuk apresiasi sebagai bentuk 

penghargaan yang mereka peroleh dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

ketentuan dalam penilaian.  

Hakikat hasil belajar pada dasarnya proses perubahan sikap peserta 

didik maupun tingkah laku berdasarkan pada pembelajaran yang efektif 

dan signifikan. Dengan adanya stimulus-stimulus dalam mengembangkan 
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potensi siswa melalui proses belajar mengajar pada peserta didik. 

Perkembangan potensi peserta didik dilihat dan diukur dari sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Maka berdasarkan penilaian ini guru dapat 

mengenali sikap dan karakter peserta didik.17 

Adapun faktor yang mencakup pengaruh pada hasil belajar yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor  internal merupakan faktor ada pada  

diri peserta didik meliputi kedisiplinan, psikologis, kondisi fisik, dan jiwa. 

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal diluar diri 

peserta didik terdiri dari model pembelajaran, metode, sarana dan 

prasarana, kurikulum dan pendidik atau guru serta lingkungan luar peserta 

didik.18  

1. Fungsi Hasil belajar 

a. Untuk mengenali perkembangan peserta didik. Hasil belajar 

mendeskripsikan peningkatan dan penurunan kemampuan siswa 

dalam proses pembelajaran. Maka dari itu untuk dapat 

mendiagnostik kelemahan dan penyebab menurunnya belajar 

peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar maupun hasil evaluasi. 

Kemudian jika terdapat masalah menurunnya kemampuan dan 

kelemahan belajar peserta didik maka guru dapat mengatasi 

                                                             
17 Julhadi, Hasil Belajar Peserta Didik (Ditinjau dari Media Komputer dan Motivasi), 

(Jawa Barat: EDU Publisher, 2021), h. 25. 
18 Moh. Zaiful Rosyid dkk, Prestasi Belajar (Batu: Literasi Nusantara Abadi, 2019), h. 

11-13 
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permasalahan dengan cara membimbing peserta didik secara 

efektif dengan memberikan remedial. 

b. Dapat menyeleksi. Untuk dapat menyeleksi peserta didik dapat 

digunakan hasil belajar dengan menentukan kelayakan peserta 

didik dalam memenuhi persyaratan nilai. Peserta didik yang 

memenuhi nilai pengetahuan dan keterampilan yang ditetapkan 

maka peserta didik tersebut masuk sesuai dengan kriteria nilai, 

seperti seleksi masuk sekolah maupun perguruan tinggi. 

c. Dapat menentukan kenaikan kelas. Hasil belajar menjadi tolak ukur 

dalam menentukan kenaikan kelas dengan menetapkan urutan 

rangking, jika peserta didik tersebut memperoleh nilai yang tinggi 

maka dia mendapatkan urutan rangking sesuai dengan kriteria. Dan 

jika ada peserta didik yang tidak memenuhi nilai maka otomatis 

peserta didik tidak bisa naik kelas sehingga harus mengulang lagi 

hingga tuntas.  

d. Memenuhi syarat penentuan penerimaan kerja. Dalam suatu 

perusahaan maupun perkantoran dibutuhkan hasil belajar atau 

transkripsi nilai yang sudah dilalui sebagai syarat dan ketentuan 

mencakup hasil evaluasi. Untuk dapat menerima para pekerja, para 

penerima harus mempertimbangkan kemampuan pekerja yang 

memenuhi persyaratan.         
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2. Tujuan Hasil belajar 

a. Mendapatkan keterangan mengenai perkembangan peserta didik 

dalam mencapai ketentuan-ketentuan sesuai dengan indikator 

pembelajaran, dengan proses kegiatan belajar yang dilakukan 

setiap pertemuan pembelajaran. 

b. Memberikan berbagai sumber belajar maupun informasi yang luas 

dengan mendukung dan membimbing dalam kegiatan 

perkembangan peserta didik dalam belajar.  

c. Memperoleh informasi yang dapat diketahui keluhan, kesulitan, 

serta keterhambatan peseta didik dalam mendalami belajar, dengan 

melakukan remedial sebagai perbaikan belajar yang lebih efektif.   

d. Mendapatkan informasi sebagai pendukung dalam memberikan 

motivasi belajar dengan menstimulus upaya mendukung peserta 

didik untuk tetap melakukan perubahan menjadi lebih baik. 

e. Mengetahui karakteristik peserta didik melalui berbagai aspek baik 

dari sikap mau pun tingkah laku, sehingga guru dapat mendidik 

peseta didik.  

f. Memberikan informasi dalam mengarahkan peserta didik dalam 

menentukan bakat dan minat yang mereka miliki  sehingga mereka 

dapat lebih mendalami bidang yang mereka tekuni.19  

 

                                                             
19Rapiadi, Pengaruh Belajar Kemandirian Belajar Siswa dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil belajar Pendidikan Agama (Sumatra Barat: Insan Cendikia Mandiri, 2022), h.42-44.  
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B. Media Pembelajaran 

“Media” berasal dari bahasa latin, bentuk jamak dari kata “Medium” 

yang merupakan perantara atau penghubung. Media pembelajaran adalah 

suatu sarana pendukung pembelajaran secara visual yang bertujuan 

memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran secara abstrak. 

Dengan penggunaan media dapat dilihat secara langsung membuat 

pembelajaran lebih jelas dan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

kegiatan pembelajaran. Menurut Garlach dan Ely menyatakan media 

pembelajaran  berperan penting dalam menguasai materi. Maka peserta didik 

mampu memenuhi dari segi sikap, pengetahuan dan keterampilan.  

Media pembelajaran menjadi peran penting dalam proses pembelajaran 

yang menjadi kesatuan tidak terpisahkan dalam dunia pendidikan. Media 

pembelajaran menjadi kebutuhan dalam menyalurkan, merangsang, perhatian 

penerima, perasaan, dan keinginan peserta didik untuk belajar. Maka dari itu 

media pembelajaran merupakan perantara dalam menyampaikan atau 

menyalurkan proses pembelajaran dalam pendidikan.20 Menurut Yusuf Hadi 

Miarso dkk, menyatakan bahwa media pembelajaran mencakup adanya nilai-

nilai praktis sebagai berikut: 

1. Menyajikan pembelajaran yang abstrak dengan kompleks  

2. Mampu membawa pembelajaran yang sulit dijangkau  dalam 

lingkungan kegiatan belajar peserta didik 

3. Memperlihatkan objek lebih jelas dan dapat diperbesar 

                                                             
20 Rudy Sumiharsono dan Hasbiyatul Hasanah, Media Pembelajran (Jawa Timur: Pustaka 

Abadi, 2017), h.7-15. 
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4. Menampilkan suatu objek yang tidak dapat dilihat secara langsung  

5. Menampilkan gambar bergerak dengan menggunakan animasi 

6. Menambah pengalaman peserta didik dalam proses pembelajaran 

7. Menciptakan motivasi dan semangat dalam kegiatan pembelajaran 

8. Menyajikan berbagai informasi yang luas dalam pembelajaran dan 

dapat dipelajari kapan pun sesuai kebutuhan.    

Adapun beberapa fungsi dari media pembelajaran dibagi dalam empat 

sebagai berikut:  

a. Fungsi Media Pembelajaran  

Menurut Levied an Lentz merumuskan empat fungsi media 

pembelajaran yang secara khusus kepada media visual meliputi:  

1) Fungsi atensi media visual adalah inti, merupakan menarik serta 

menfokuskan perhatian peserta didik untuk konsentrasi kepada 

pembelajaran bersifat visual yang diperlihatkan disertai dengan 

teks dan gambar pada isi materi pembelajaran. Setiap di awal 

meteri peserta didik terkadang tidak memperhatikan pembelajaran 

dengan baik sehingga peserta didik tidak mau merespon terutama 

materi yang tidak mereka sukai. 

2) Fungsi afektif media visual yang memperlihatkan tingkat perhatian 

peserta didik dalam mengamati proses pembelajaran pada teks 

yang berbentuk gambar. Gambar atau visualisasi mampu 

mengendalikan sikap serta emosi peserta didik, contohnya 



17 
 

 
 

berkaitan dengan informasi yang mengarah kepada sosial maupun 

ras. 

3) Fungsi kognitif media visual berdasarkan penelitian menyatakan 

bahwa simbol dari visual atau gambar dapat meningkatkan 

pemahaman informasi secara keseluruhan yang disalurkan lewat 

gambar.  

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasi peserta didik yang lemah dan lambat menerima 

serta memahami isi pembelajaran yang disajikan dengan teks atau 

disajikan secara verbal .21        

b. Peran Media Pembelajaran 

Media pembelajaran bertujuan untuk informasi yang didapat pada 

media dapat melibatkan peserta didik berinteraksi secara aktif dan nyata 

selama pembelajaran berlangsung. Materi yang disajikan kepada peserta 

didik harus dirancang sesuai prinsip belajar dengan mengarahkan dan 

mengintruksikan peserta didik dalam melakukan pembelajaran dengan 

efektif. Hal lainnya yang diharapkan pada media pembelajaran yaitu dapat 

memberikan pengalaman yang menarik bagi peserta didik sehingga dapat 

                                                             
21 Cecep Kustandi dan Dady Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran (Jakarta: 

Kencana, 2020), h. 16 
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mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan Kemp dan 

Dayton (1985) menyatakan bahwa media pembelajaran memberikan 

dampak postif . sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran tidak tegang dan kaku 

2) Pembelajaran lebih menarik dan variatif 

3) Sistem pembelajaran diterapkan menjadi interaktif dengan 

menerapkan teori dan prinsip kognitif yang diperoleh dalam 

kegiatan pembelajaran, feedback dan kemampuan mengingat 

4) Durasi waktu untuk pembelajaran dapat terorganisir lebih 

singkat. Hal ini dikarnakan dengan menggunakan media  waktu 

kegiatan belajar menjadi lebih efektif. 

5) Tingkat hasil belajar berkualitas apabila kesempurnaan kata 

dan visual dalam media pembelajaran dapat diaplikasikan 

dengan pengetahuan yang luas, spesifik, dan menarik. 

6) Media pembelajaran sangat praktis mudah digunakan dimana 

saja dan kapan saja, dapat dirancang sesuai kebutuhan  individu 

7) Peserta didik termotivasi  dan semangat terhadap pembelajaran 

yang diberikan serta memberikan sikap positif 

8) Meningkatkan semangat guru dalam mengajar, sehingga 

mampu membuat pembelajaran lebih variatif dan kreatif.   

C. Laboratorium Virtual  

Laboratorium virtual atau Virtual Lab adalah sebuah penyediaan 

simulasi laboratorium kimia yang  berbentuk software (perangkat lunak) 
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menggunakan komputer. Laboratorium virtual menjadi peran penting untuk 

diimplementasikan dalam aktivitas praktikum. Laboratorium virtual menjadi 

pelengkap dalam praktikum nyata yang dapat dilakukan sebelum praktikum 

sebenarnya dilakukan. Laboratorium virtual memberikan kemudahan bagi 

peserta didik dengan melakukan simulasi praktikum dimanapun dan kapan 

pun serta dapat melaksankan praktikum secara mandiri tanpa harus 

diarahkan.22 Laboratorium virtual sangat terjangkau digunakan di sekolah 

maupun universitas. Penerapan teknologi canggih pada laboratorium virtual 

memperoleh pengalaman seperti melakukan praktikum secara nyata. 

Virtual laboratory sangat bermanfaat khususnya bagi pelajar dan guru, 

menjadi sarana pelengkap dalam pembelajaran yang mungkin tidak terpenuhi 

dalam laboratorium nyata. Para pemakai dapat memanfaatkan dengan 

merangkai, mengedit, mendesain, mengoperasikan, dan mengembangkan 

sesuai kebutuhan sehingga menciptakan kreativitas dan pengalaman dalam 

mensimulasikan virtual lab.23 Laboratorium virtual digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yaitu:  

1. Dapat mengkaitkan pengetahuan metode prosedural kedalam bentuk 

formulasi secara nyata dan asli   

                                                             
22 Wandah Wibawanto, Laboratorium Virtual Konsep dan Pengembangan Simulasi 

Fisika (Semarang: LPPM UNNES, 2020), h. 2-3. 
23 Ilyas dkk, Memahami Konsep Fisika Melalui Praktikum Laboratorium  virtual 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), h. 31-32. 
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2. Dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan 

prosedural serta pengetahuan peserta didik dalam mengoperasikan 

laboratorium virtual 

3. Mampu mengembangkan potensi peserta didik dalam menerapkan 

pengetahuan mereka dalam kehidupan .  

Adapun kelebihan penggunaan laboratorium virtual dalam proses 

kegiatan praktikum menurut wibrawanto (2020) yaitu:  

a. Pemenuhan Kebutuhan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dapat dilaksankan dengan mudah 

menggunakan laboratorium virtual. Laboratorium virtual juga dapat 

memberikan proses belajar yang menyenangkan. 

b. Membantu Mengatasi Keterhambatan Proses Praktikum 

Laboratorium virtual mampu mengatasi segala kekurangan 

dalam laboratorium yang terbatas, dengan menyediakan alat dan bahan 

laboratorium yang lengkap sehingga dapat disimulasikan leluasa dan 

tidak berkurang.  

c. Penggambaran (Visualisasi) berkualitas 

Virtual lab mampu menvisualisasi sesuatu tidak dapat dilihat 

dengan mata secara langsung dengan jelas dan kompleks, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman lebih dalam.  
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d. Pembelajaran berbasis berfikir tingkat tinggi 

Penggunaan aplikasi memudahkan menganalisis berbagai kasus 

dengan mengasah keterampilan berfikir sehingga pengguna dapat 

terlatih serta memberikan feedback dalam memecahkan masalah secara 

mendetail. Aplikasi laboratorium virtual mampu menformulasikan 

dalam memperlajari sesuatu dengan teliti 

e. Waktu yang fleksible 

Pelaksanaan praktikum dapat dilakukan dimana pun tanpa 

harus ditentukan, dapat diulang, kebebasan dalam mengatur waktu 

untuk memahami materi dan dapat dilakukan secara mandiri  

f. Memanfaatkan kegagalan dalam praktikum dengan produktif  

Jika dalam melakukan praktikum terjadi kesalahan, maka 

sistem automatis mensimulasikan dengan menganalisis kesalahan  

dalam perlakuan praktikum, lalu akan memberikan umpan balik. 

g. Praktikum Bersifat Menantang dan Menyenangkan 

Berbagai labotaroium virtual mempunyai karateristik yang 

beragam seperti memberikan apresiasi atau nilai dan level dalam 

mencapai tingkat selanjutnya seperti memainkan game, hal ini menjadi 
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tertantang dalam mencapai level praktikum yang sulit sehingga 

pengguna semangat untuk meraih level selanjutnya.24  

Selain memiliki kelebihan laboratorium virtual juga memilki 

kekurangan dalam proses praktikum sebagai berikut: 

a. Peserta didik harus tetap tersambung dan terkoneksi dengan 

internet dalam melakukan proses kegiatan praktikum virtual  

b. Penggunaan bahasa pada laboratorium virtual sebagain besar 

menggunakan bahasa inggris sehingga peserta didik terkadang sulit 

untuk memahami dan mengaplikasikan tahap-tahap pelaksanaan 

praktikum 

c. Peserta didik kebingungan dalam merangkai dan menggunkan alat 

praktikum dikarnakan kurang nya pengetahuan secara langsung 

dalam praktikum secara nyata 

Laboratorium virtual berpotensi dalam memberikan dampak signifikan 

dalam meningkatkan proses belajar yang efektif. Laboratorium virtual 

diharapkan mampu mengatasi masalah dalam proses pembelajaran baik 

kesulitan dalam pemahaman belajar maupun secara finansial yang mampu 

mengkoordinasikan pada masalah biaya dalam penyediaan alat dan bahan 

yang terkadang tidak tersedia disekolah. Sehingga  siapapun bisa 

                                                             
24 Halimatus Sakdiah, Modul Praktikum Virtual Fisika dasar (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2021), h. 1-3. 
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menggunakan laboratorium virtual secara gratis dengan memperluas 

pengalaman dan pemahaman peserta didik dalam belajar.25   

D. Lab Kimia Online 

Lab kimia online adalah aplikasi laboratorium virtual kimia yang 

disimulasikan dengan menggunakan komputer. Lab kimia online merupakan 

digital libarary yang dapat diakses secara online, didesain untuk 

menyampaikan pembelajaran kimia yang di dalamnya terdapat konsep 

pembelajaran, prosedur praktikum dan pembahasan hasil praktikum.  

 Lab kimia online dirancang dengan menarik dan sebaik mungkin 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam mempelajari materi kimia. 

Lab kimia online mengarahkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

kimia dengan interaktif serta visualisasi yang authentik dan menarik. Aplikasi 

lab kimia online terdapat alat dan bahan yang lengkap seperti tabung reaksi, 

pembakar bunsen, dan pipet ukur.   

Lab kimia online sangat terjangkau, lebih efisien, dan murah, sehingga 

dapat membantu peserta didik yang terkendala dengan laboratorium  

disebabakan harga bahan yang mahal dan langka. Simulasi praktikum dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja dan dapat mengatasi kendala dalam 

waktu praktikum. Maka dari itu aplikasi laboratorium virtual dapat digunakan 

sebagai alternatif untuk memusatkan perhatian peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dan dapat menvisualisasikan fenomena yang abstrak atau 

                                                             
25 Ilyas dkk, Memahami Konsep Fisika Melalui Praktikum Laboratorium  Virtual…..h. 

33. 
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percobaan yang rumit dilakukan di laboratorium nyata, sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dalam upaya mengembangkan keterampilan 

yang dibutuhkan.26 

Adapun manfaat menggunakan laboratorium virtual lab kimia online 

sebagai media pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

1. Memudahkan peserta didik untuk fokus pada materi yang diperlajari 

secara mendetail serta terarah sesuai dengan tujuan 

2. Memberikan pengalaman peserta didik dalam proses pembelajaran secara 

prosedural 

3. Memberikan pengalaman awal serta pengetahuan sebelum dilakukan 

praktikum secara nyata 

4. Penggunaan aplikasi ini dapat memberikan pengalaman kepada peserta 

didik seperti melakukan  praktikum di laboratoriun sebenarnya 

5. Sangat bermanfaat jika praktikum di laboratorium nyata tidak lengkap atau 

tidak tersedia dan bahan-bahan yang terlalu berbahaya untuk digunakan, 

maka dapat mensimulasikan laboratorium virtual dengan praktis dan 

efektif. 

6. Membantu peserta didik dalam bersaing dengan sekolah lain yang 

memiliki laboratorium praktikum yang lengkap. 

7. Peserta didik dapat belajar di mana pun dan kapan pun dengan 

menggunakan laboratorium virtual 27 

                                                             
26 Muhammad Taufiq dkk, Inovasi Pembelajaran IPA Bermuatan Kecakapan Abad 21, 

(Jawa tengah: NEM, 2022) h. 25.   
27Sri Rahayu dkk,  Media Interaktif IPA (Guepedia, 2021), h.80.   
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Didalam praktikum laboratorium Virtual berbasis lab kimia online 

terdapat kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

a. Kelebihan lab kimia online 

1) Mengatasi kendala dalam waktu 

2) Mudah diakses dimanapun dan kapanpun dengan melakukan 

praktikum secara mandiri  

3) Penggunaan sangat praktis, ekonomis, dan murah tanpa 

membutuhkan alat dan bahan kimia, karena lab kimia online 

menyediakan alat dan bahan yang sudah tersedia 

4) Pembelajaran menjadi lebih efektif 

5) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih aman karna tidak 

menggunakan alat dan bahan yang berbahaya secara langsung 

b. Kekurangan lab kimia online 

1) Kegiatan praktikum harus dilakukan secara online dalam 

menjalankan simulasi menggunakan komputer atau leptop. 

2) Membutuhkan internet untuk melakukan simulasi lab kimia 

online 

3) Kurang nya pengetahuan cara melaksanakan praktikum secara 

online dan tidak semua komputer memenuhi fasilitas disekolah 
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4) Kurangnya pengetahuan dalam laboratorium nyata sehingga 

peserta didik kesulitan dan kebingungan dalam merangkai 

penggunaan alat dan bahan lab.28 

Cara mengakses dan mensimulasikan laboratorium virtual lab 

kimia online yaitu: 

a. Tahap pertama mengakses labkimia.online dan ketik mulai 

 

b. Tahap selanjutnya dengan memasukkan data diri nama dan 

kelas  

 

                                                             
28 Naniek Kusumawati, Pembelajaran IPA Disekolah Dasar (Jawa timur: AE Media 

Grafika, 2018), h.180. 
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c. Kemudian arahkan kursor pada “percobaan” kemudian klik 

 

d. Selanjutnya mengklik simulasi praktikum sesuai dengan 

urutan 

              

 

e. Kemudian klik “percobaan”  lakukan simulasi sesuai 

dengan arahan  
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E. Kesetimbangan Kimia 

Materi kesetimbangan kimia dalam kurikulum merdeka untuk fase F 

kelas XI SMA semester 1. Alur tujuan pembelajaran (ATP) yaitu 11.17 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran 

kesetimbangan kimia. Capaian pembelajaran (CP) yaitu memahami 

pergeseran kesetimbangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesetimbangan kimia.  

Kesetimbangan kimia berkaitan dengan suatu pereaksi dan hasil 

pereaksi yang bersifat dinamis dan setimbang. Dalam kesetimbangan kimia 
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ada suatu hubungan antar konsentrasi yang menentukan perbandingan relatif 

pereaksi dan hasil reaksi yang disebut sebagai persamaan reaksi setimbang 

pada keseluruhan reaksi.29 Secara umum persamaan kesetimbangan dapat 

ditulis sebagai berikut: 

    nA  +  nB  + … ⇌ pC  +  qD + ….   

  

Persamaan di atas dapat dibaca “n molekul A ditambah m molekul B 

bereaksi untuk membentuk p molekul c dan q molekul D”. huruf n, m, p 

merupakan suatu koefisien dalam suatu reaksi kimia. Sementara A, B, C dan 

D merupakan persamaan  dalam berbagai pereaksi diatas. 

1. Konsep kesetimbangan  

Kesetimbangan kimia merupakan keadaan di mana laju reaksi maju 

dan laju reaksi balik sama besar dan dimana konsentrasi reaktan dan produk 

tetap tidak berubah seiring berjalannya waktu. Keadaan kesetimbangan 

dinamik ditandai dari hanya adanya satu konstanta kesetimbangan. 

Bergantung pada jenis spesi yang bereaksi, konstanta kesetimbangan dapat 

dinyatakan dalam molaritas (untuk larutan) atau tekanan parsial (untuk gas). 

Konstanta kesetimbangan memberi informasi tentang arah akhir dari suatu 

reaksi reversibel dan konsentrasi dari campuran kesetimbangan nya.  

Hanya sedikit reaksi kimia yang berlangsung satu arah, kebanyakan 

merupakan reaksi reversibel. Pada awal proses reversibel, reaksi berlangsung 

                                                             
29 Heni Febriyanti, Kesetimbangan Kimia Dalam Perspektif Islam (Jakarta : Universitas 

Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta), h.49 
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maju kearah pembentukan produk. Segera setelah beberapa molekul produk 

terbentuk, proses balik mulai berlangsung yaitu pembentukan molekul reaktan 

dari molekul produk. Bila laju reaksi maju dan reaksi balik sama besar, 

konsentrasi reaktan dan produk tidak lagi berubah seiring berjalannya waktu, 

maka tercapailah kesetimbangan kimia (chemical equiblirium).30  

         

Sumber : Gramedia Blog 

Gambar 2.1 Kecepatan reaksi dalam kesetimbangan kimia  

 

Salah satu contoh adanya reaksi kesetimbangan yaitu pada stalaktit dan 

staglamit terbentuk oleh adanya reaksi kesetimbangan berupa pelarutan dan 

pengendapan senyawa kapur oleh asam. Reaksi kesetimbangan juga berperan 

penting dalam berbagai proses biologi dan lingkungan.31 

 

 

                                                             
30 Raymond Chang, Kimia Dasar (Jakarta : Erlangga, 2004) h.65-66 
31 Nana Sutresna, Kimia Untuk Kelas XI (Bandung : Grafindo Media Pratama, 2006), 

h.149  
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia 

Kesetimbangan kimia mempresentasikan suatu kesetaraan antara 

reaksi maju dan reaksi balik. Dalam kebanyakan kasus, kesetaraan ini rentan. 

Perubahan kondisi percobaan dapat menganggu kesetaraan dan menggeser 

posisi-posisi kesetimbangan sehingga produk yang diinginkan bisa terbentuk 

lebih banyak atau kurang.  Berikut ini adalah variabel-variabel percobaan yang 

dapat diatur konsentrasi, tekanan, volume, dan suhu.  

a. Asas Le Chatelier 

Dalam suatu reaksi diperlukan cara untuk meramalkan adanya 

suatu gangguan dari luar yang dapat mempengaruhi letak 

kesetimbangan. Salah satunya meramalkan syarat yang bisa 

mempengaruhi hasil reaksi. Misalkan apakah bisa dilakukan 

kenaikan atau penurunan temperatur agar hasil reaksi menjadi lebih 

besar. Pertanyaan ini dapat di jawab dengan asas Le Chatelier 

dengan berbunyi: “bila suatu sistem kesetimbangan ada gangguan 

sehingga kesetimbangan terganggu (rusak) maka sistem akan 

berubah sedemikian rupa sehingga gangguan itu berkurang dan bila 

mungkin akan kembali ke keadaan setimbang lagi”.32  

1) Perubahan konsentrasi terhadap kesetimbangan 

Apabila suatu konsentrasi pereaksi ditambahkan maka 

reaksi akan menggeser kearah kanan atau produk. Jika 

suatu konsentrasi pereaksi dikurangi maka reaksi akan 

                                                             
32 Heny Ekawati Haryono, Kimia Dasar (Yogyakarta : Deepublish, 2019), h.15. 
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menggeser kearah kiri (reaktan). Pada suatu reaksi 

konsentrasi zat ditambahkan maka reaksi akan menggeser 

ke arah berlawanan zat yang ditambahkan. Dan jika reaksi 

konstrasi zat dikurangi maka reaksi akan menggeser kearah 

zat berlawanan zat yang dikurangi. Contoh pada reaksi Besi 

(III) Tiosianat [Fe(SCN)3)]. Semua reaktan pada produk 

menunjukkan bahwa pada kesetimbangan, semua reaktan 

dan produk berada dalam sistem reaksi. Kedua peningkatan 

konsentrasi produk (Fe3+ atau SCN-) akan menggeser 

kesetimbangan ke kiri, dan penurunan konsentrasi Fe3+ akan 

menggeser kesetimbangan ke kiri.     

2) Perubahan suhu  

Perubahan suhu berpengaruh terhadap reaksi eksoterm dan 

endoterm. Kenaikan suhu mengakibatkan kesetimbangan 

bergeser kearah reaksi endoterm. Penurunan suhu 

mengakibatkan kesetimbangan bergeser kearah reaksi 

eksoterm. Perubahan suhu mengakibatkan perubahan harga 

K. Pada reaksi endoterm (∆𝐻 > 0), harga K bertambah jika 

suhu diperbesar, dan harga K berkurang jika suhu 

diperkecil. Pada reaksi ekosoterm (∆𝐻 < 0), harga K 

bertambah jika suhu diperkecil dan harga K berkurang jika 

suhu diperbesar. Contoh pada pembentukan CaCl4 

merupakan proses endotermik. Jika dipanaskan, 
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kesetimbangan bergeser ke kiri dan larutan menjadi biru. 

Pendinginan mengasilkan reaksi eksotermik [pembentukan 

Co(H2O)6
2+] dan larutan menjadi merah muda. Maka dari 

itu dikatakan bahwa dengan meningkatkanya suhu akan 

memperoleh reaksi endoterm sedangkan penurunan suhu 

akan mengalami reaksi eksoterm. 

3) Perubahan tekanan dan volume  

Apabila terjadi perubahan adanya pengaruh tekanan 

menjadi berbading tebalik dengan volume. Jika tekanan 

bertambah atau diperbesar maka volume mengecil dan 

kesetimbangan bergeser ke arah zat yang jumlah keofisien 

kecil. Jika tekanan diperkecil, volume diperbesar dan 

kesetimbangan bergeser kearah zat yang jumlah 

koefisiennya lebih besar. Dengan persamaan reaksi yaitu: 

PV = nRT atau P = (
𝑛

𝑉
) RT 

4) Katalis  

Katalis yaitu mempercepat suatu reaksi tanpa ikut bereaksi. 

Katalis akan mempercepat laju reaksi, namun tidak 

merubah komposisi kesetimbangan atau tidak 

mempengaruhi pergeseran kesetimbangan. 33 

 

 

                                                             
33 Abdul Rasid Saraha dkk, Kimia Dasar 1 (Bandung : CV.Rasi Terbit, 2017), h. 148-149 
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F. Penelitian Relavan  

Laboratorium virtual sangat efektif  digunakan dalam pembelajaran 

dan sangat membantu dalam kekurangan alat dan bahan di laboratorium rill 

seperti dilakukan oleh Yeni Raini yang berujudul pengaruh penggunaan 

laboratorium virtual berbasis Phet simulation terhadap kemampuan praktikum 

peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan bahwa peserta didik termotivasi 

serta memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan. Dengan adanya 

penggunaan media laboratorium virtual berbasis Phet simulation dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam praktikum.34   

Agung dan Putri dalam penelitiannya yang berjudul keefektifan 

laboratorium virtual dalam mengembangkan keterampilan berikifir sains. 

Peneliti menyatakatan bahwa laboratorium virtual terbukti  pembelajaran yang 

efektif menjadi sarana dalam meningkatkan pemahaman siswa dan motivasi 

mengenai materi reaksi eksoterm dan endoterm. Simulasi praktikum virtual 

memberikan umpan balik pemahaman secara langsung, kemudian 

laboratarium virtual mudah di unduh pada komputer yang menyediakan 

aplikasi adobe flash player atau sistus web yang bisa ditelusuri, maka dari itu 

labotatorium virtual sangat efektif dalam melakukan eksperimen.35 

Kemudian penelitian yang telah dilakukan oleh Najid yang berjudul 

Effectiveness Of online learning assisted by olabs virtual laboratory in 

                                                             
34Yeni Raini, Pengaruh Meida Laboratorium Virtual (PhET) Terhadap Kemampuan 

Praktikum Kimia Siswa SMA Taruna Terpadu Bogor. Jurnal Teknologi Pendidikan. Vol. 5, No.2, 

2020, h. 78-84   
35Rania Abdelmoeim dkk, Effectivness Of Virtual Laboratories On Developing Expert 

Thinking and Decision-Making Skill Among Female school Stundent In Palestine, Journal 

Eurusia J Math Sci Tech Ed, Vol. 18, No. 12, 2022, h. 12 
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improving student’s science process skills. pada penelitian ini peneliti 

menggunakan desain pretest-posttest control grup design dengan 

menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan membandingkan. 

Maka berdasarkan penelitian yang dilakukan pembelajaran laboratorium 

virtual efektif dalam meningkatkan proses keterampilan sains pada materi 

asam dan basa dengan kategori cukup baik.36 

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Paulina berjudul 

Discovery Learning berbantuan virtual chemistry laboratory untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pada penelitian yaitu bersifat 

kualitatif dengan penelitian tindakan kelas (PTK) pada penelitian ini guru  

mengoptimalkan kemampuan siswa dengan mengkolaborasikan keterampilan 

siswa menggunakan aplikasi Virtual Chemistry Laboratory. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan yaitu dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan dalam memahami materi dan konsep secara kompleks sehingga 

menjadi tantangan bagi siswa dalam berfikir kreatif siswa pada materi titrasi 

asam-basa.37 

 

                                                             
36Najid Azma dkk, Effectiviness Of Online Learning Assisted by Olabs Virtual 

Laboratory In Improving Student’s Science Process Skills. International Journal Of Active 

Learning.Vol.7. No.1. 2022. H. 88-91.  
37 Paulina Hendrajanti, Discovery Learning Berbantuan Visual Chemistry Laboratory 

Untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa, Jurnal Karya Ilmia Guru, Vol. 7. No.2, 2022, h.190-

196. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

Metode yang digunkan pasa penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang mengemukakan 

berdasarkan pengetahuan berupa data angka-angka valid. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan instrumen penelitian serta data bersifat kuantitatif, 

angka-angka, statistik, pengolahan data-data dengan tujuan dalam upaya 

menguji hipotesis yang ditentukan.  

Metode kuantitatif merupakan upaya seseorang mengemukakan 

pengetahuan berdasarkan data dalam bentuk angka-angka. Setiap data yang 

dikemukakan dilakukan dengan adanya analisa keterangan, yang disusun 

sistematis atau terstruktur, dan dapat menemukan segala permasalahan dari 

segala pertanyaan (Kusumastuti et, al 2020).38 Pada penelitian ini menggunkan 

jenis penelitian eksperimen yang berupa pre-eksperimen yaitu menfokuskan 

pada satu kelompok eksperimen.39  

Pada penelitian ini menggunakan jenis desain One Group Pretest-

Posttest. One Group Pretest-Posttest Design merupakan satu kelompok 

eksperimen yang diukur dari variabel pretest  dan diukur kembali pada 

variabel posttest tanpa adanya perbandingan dengan kelompok lain. One 

Group Pretest-Posttest diberikan perlakuan bertujuan melihat pengaruh 

sebelum diberikan treatment dan hasil setelah perlakuan dengan melihat dari 

                                                             
38 Amruddin dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Jawa Barat: Media 

Sains Indonesia, 2022), h.15-16 
39 Putu Ade Andre Payadnya dan Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan 

Peneltian Ekperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.1.  
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perbedaan dari sebelum perlakuan dan sesudahnya. Tahap pertama diberikan 

soal pretest (tes awal), kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan 

(treatment) menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online, setelah itu diberikan posttest. Berdasarkan rancangan Desain One 

Group Pretest-Posttest dapat disajikan sebagai berikut: 
40  

      O1 ×  O2  

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Postest control group design41 

Kelompok Pretest Eksperimen Posttest 

1 O1 X O2 

Waktu/urutan tindakan 

 

  Keterangan : 

         O1 = pretest pada kelas perlakuan  

         O2 = posttest pada kelas perlakuan 

          X = perlakuan   

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Menentukan lokasi sekolah dan sampel   

2. Menentukan kelas eksperimen yang dilakukan dengan 

pertimbangan khusus, yaitu kelas XI IPA 4 

                                                             
40 Budiyono Saputra, Manajemen Penelitian Pengembangan (Yogykarta: Aswaja 

Pressindo, 2018), h 97. 
41 Rifka Agustianti dkk, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Makassar: CV. 

Tohar Media, 2019), h.47. 
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3. Memberikan soal pretest sebelum memulai pembelajaran, hal 

ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik 

4. Melakukan pembelajaran pada kelas XI IPA 4, dengan 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online. 

5. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peneliti memberikan 

posttest bertujuan untuk melihat pencapaian akhir peserta didik 

6. Melakukan analisis data berdasarkan pretest dan posttest untuk 

melihat peningkatan hasil belajar peserta didik.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian media laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online pada materi kesetimbangan kimia di SMA Negeri 3 Kejuruan 

Muda, Aceh Tamiang yang beralamat Jl. Sapta Jaya Dusun Cempaka, 

Suka Mulya, Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan oktober 2023.   

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan kelompok subjek penelitian. Populasi 

meliputi objek  yang memiliki karakteristik dan kualitas khusus yang 

telah ditetapkan oleh peneliti.42 Dalam penelitian ini yang ditetapkan 

menjadi populasi yaitu peseta didik kelas XI SMA Negeri 3 Kejuruan 

Muda tahun ajaran 2023/2024. 

                                                             
42 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologo Penelitian Sosial (Surabaya: MSC, 2019), 

h.91. 
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.43 Penentuan 

sampel penelitian yaitu menggunakan teknik non-probability sampling 

atau purposive sampling yaitu pengambilan kelompok anggota 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan sehingga dapat mewakili 

karakteristik populasi.44 Penelitian ini menggunakan kelas XI IPA 4 

berjumlah 32 orang.  

D. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengukur, 

menganalisis, dan memperoleh berdasarkan data-data suatu permasalah yang 

sedang diamati yaitu dengan menggunakan tes hasil belajar dan angket. 

Instrumen penelitian sebagai fasilitas digunakan dalam mengumpulkan data-

data upaya mempermudah pekerjaan serta hasil menjadi lebih baik dan 

sistematis serta memudahkan dalam mengolah data sehingga mampu menarik 

kesimpulan berdasarkan interpretasi data, maka keberhasilan suatu penelitian 

bergantung kepada peneliti dalam penyusunan instrumen. Instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu45 : 

1. Tes Hasil Belajar 

Instrumen tes pilihan ganda merupakan instrumen atau alat dalam 

bentuk soal pilihan ganda yang dapat mendeskripsikan pemahaman 

                                                             
43 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 63-64. 
44 Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Peneitian Ilmu Keperawatan (Jakarta : 

Selemba Medika, 2020), h. 94.  
45Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyususnan Instrumen Penilaian (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021), h.1.  
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peserta didik terhadap materi yang sudah dipelajari. Tes pilihan 

ganda efektif digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

dalam menguasai materi, terdiri dari 20  soal  untuk pretets dan 

posttest.46 Penyebaran soal pretest dilakukan sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai. Setelah melakukan proses kegiatan 

pembelajaran maka diberikan soal posttest. Untuk soal pretest dan 

posttest berdasarkan kisi-kisi soal yang telah disusun yaitu materi 

pergeseran kesetimbangan kimia. Kemudian waktu untuk 

pengisian soal pretest dan posttest masing-masing selama 25 

menit. Setelah itu melakukan analisis data hasil belajar peserta 

didik.   

2. Angket  

Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data berisi sejumlah 

pernyataan yang harus dijawab oleh responden. Angket bertujuan 

untuk mengetahui tanggapan responden terhadap media 

laboratorium virtual berbasis lab kimia online. Lembar angket 

memuat 21 butir pernyataan pada tabel dengan menceklis (√). 

Dengan pilihan jawaban dan perolehan skor yaitu sangat setuju 

(SS) nilai 4, Setuju (S) nilai 3, Tidak Setuju (TS) nilai 2 dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) nilai 1.47 Angket diberikan di akhir pertemuan 

setelah kegiatan pembelajaran selesai. Indikator yang terdapat pada 

                                                             
46Nahadi dkk, Asesmen Keterampilan Berfikir Kritis: Model Tes dan Pengembangannya 

(Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2021), h.69-70   
47 Purnomosidi dkk, Senang Belajar Matematika (Jakarta: Kemendikbud, 2018), h. 167. 
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angket meliputi aspek kemudahan, aspek materi, aspek 

pemograman, dan aspek bahasa. Pengisian angket dilakukan 

selama 20 menit.   

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara bertujuan untuk 

memperoleh data dari suatu objek. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan tes hasil belajar dan angket. Teknik yang dilakukan tersebut 

untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. 

1. Tes Hasil belajar 

Tes hasil belajar pada penelitian ini dengan menggunakan pretest dan 

posttest pada materi pergeseran kesetimbangan kimia. Penyebaran soal 

pretest diberikan sebelum memulai pembelajaran pada kelas XI IPA 4 

selama 25 menit, setelah itu dikumpulkan. Tahap selanjutnya setelah 

kegiatan pembelajaran menggunakan media laboratorium virtual 

berbasis lab kimia online, kemudian dilanjutkan dengan diberikan soal 

posttest dengan waktu yang sama.  Lembar tes pada penelitian ini yaitu 

menggunakan soal dalam bentuk choise. Setelah tes hasil belajar 

dikumpulkan dari pretest dan posttest maka tahap selanjutnya 

memasukkan nilai di microsoft exel.  

2. Angket 

Angket disebarkan kepada peseta didik yang bertujuan untuk 

mengetahui pendapat setelah menerapkan laboratorium virtual berbasis 

lab kimia online. Angket diberikan diakhir pertemuan setelah 
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menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Setelah angket selesai 

dikumpulkan, tahap selanjutnya memasukkan data dan menghitung 

persentase keseluruhan skor yang diperoleh dari hasil pendapat peserta 

didik.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan pengumpulan kegiatan dengan cara 

mengkategorikan, mengelompokkan, mengatur dan mengurutkan data, maka 

dapat dikemukakan dengan dirumuskan dan ditentukan hipotesis berdasarkan 

analisis data. Analisis data berfungsi untuk mengemukakan kumpulan data 

yang dapat mendeskripsikan dan diwujudkan dengan logis dan terstruktur 

maka memudahkan dalam merumuskan, diteliti, dianalisis, dan memudahkan 

menjawab pertanyaan dengan akurat dan teliti. Pelaksanaan analisis data 

dilakukan pada tahap awal penelitian setelah perlakuan pengumpulan data. 

Maka dari itu dapat mempermudah dalam penemuan teori dan analisis data.48  

1. Analisis Hasil Belajar  

Pengunaan teknik analisis data hasil belajar menunjukkan skor 

berdasarkan jawaban dari peserta didik. Data hasil belajar 

dianalisis menggunakan uji N-Gain, uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis, dan uji effect size.  

a. Uji N-Gain 

Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar setelah diberikan treatment. Uji N-gain data yang 

                                                             
48Masyur Semma, Negara dan Korupsi: Pemikiran Mochtar Lubis Atas Negara, Manusia 

indonesia dan Perilaku Politik (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), h.249.     
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diperoleh dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

dengan menghitung persentase hasil belajar 49 Berdasarkan 

rumus perhitungan N-gain yang telah ditentukan sebagai 

berikut:50 

                           N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝐾𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Hasil yang didapat dari perhitungan N-Gain disesuaikan 

dengan kriteria yaitu sebagai berikut: 

              Tabel 3.2 Kategori tingkat skor N-gain51 

N-Gain Kategori 

g > 0,7  Tinggi 

0,3< g < 0,7 Sedang 

0 <  0,3 Rendah 

                                                      Sumber : (Wahab et al., 2021) 

b. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan sebuah teknik analisis data untuk 

menguji apakah data penelitian berdistribusi normal atau 

tidak.52 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

distribusi sebuah data mendekati distribusi normal. Uji 

normalitas menggunakan Program SPSS versi 29.0 dilakukan 

dengan uji Kolmogorov Smirnov. Kolmogorov smirnov 

                                                             
49 Ervina Waty dkk, Karya Tulis Ilmiah, (Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2023) 

Hal. 233. 
50Fitroh Setyo Putro Pribowo,  Prosidings “Literasi Dalam Pendidikan di Era Digital 

Untuk Generasi Milenial”(Surabaya: UM Surabaya Punlishing), h.66.  
51Hamdan Husein, Media Pembelajaran Kopherensif  (Semarang: Graha Edu, 2023), h.27  
52 Singgih Santoso, Statistik Multivariat Konsep dan Aplikasi SPSS (Jakarta: Gramedia, 

2010), h.43. 
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digunakan untuk menguji normalitas pada sampel yang 

jumlahnya banyak (>30).53 Untuk pengujian hipotesis pada 

kriteria ditolak dan diterimanya Ho menggunakan Asymp.Sig 

(significance) sebagai berikut yaitu54: 

Apabila nilai Sig > 0,05 maka data dikatakan memenuhi 

distribusi normal.  

Apabila nilai Sig < 0,05 maka data dikatakan tidak memenuhi 

distribusi normal.55 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kelompok data 

apakah memiliki varian homogen atau tidak homogen. 

Pengujian ini menggunakan program SPSS versi 29.56 Uji 

homogenitas dengan menggunakan uji  Levene test. 

Untuk menentukan hipotesis pada uji homogenitas sebagai 

berikut: 

Ho :  Varians antara nilai pretest dan posttest sama 

Ha : Varians antara nilai pretest dan posttest tidak sama 

Kriteria significance (sig) pada uji hipotesis yaitu:57 

                                                             
53 Zaki Mubarak, Penelitian Kuantitatif dan Statistik Pendidikan (Tasikmalaya: Pustaka 

Turats Press, 2021) h. 81. 
54Evy Marlyn Saalino dkk, Manajemen Bos Di Papua (Yogyakarta: Budi Utama, 2022), 

h.83  
55Isman M.Nur, Statistik Dasar Untuk Penelitian Pendidikan (Sumatra Barat: Mafy 

Media Literasi Indonesia, 2023), h.63.  
56I Putu Ade Andre Payadnya dan I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Padauan 

Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), 

h.87     
57Ana Rahmadhayanti, Aplikasi SPSS Untuk Penelitian Dan Riset Pasar (Jakarta: 

Granmedia, 2019), h.167.  
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Apabila signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Apabila signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak  

d. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan analisis data pada uji normalitas dan uji 

homogenitas. Apabila data yang diperoleh normal dan 

homogen maka digunakan uji parametrik dengan menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov. Apabila data yang diperoleh tidak 

normal dan tidak homogen maka dapat menggunakan uji 

statistik non-parametrik atau uji MannWhiteney.58 Uji hipotesis 

dilakukan dengan uji Paired Sample T-Test menggunakan 

Program SPSS versi 29.0. Paired Sample T-Test merupakan 

pengujian yang digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan, 

dengan melihat adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-

rata sesudah diberikan perlakuan.59 Tujuan uji Paired Sample 

T-Test yaitu untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari dua  

sampel yang berpasangan, dua sample tersebut terdiri dari dua 

data pretest dan posttest. Kelas eksperimen diberi perlakuan 

dengan  menggunakan media laboratorium virtual terhadap 

hasil belajar peseta didik. Maka untuk menguji hipotesis 

sebagai berikut60: 

                                                             
58 Fauzi dkk, Buku Ajar Statistika, (Jawa Tengah: Pena Persada Kerta Utama, 2023) h. 97. 
59 Widiyono dkk , Buku Mata Ajar Konsep Dasar Metodologi Penelitian Perawat 

(Kediri: Lembaga Chakra Brahmada Lentera, 2023) h. 85. 
60Ririn Anasti dkk, Sukses Menyelesaikan Skripsi Dengan Penelitian Kuantitatif Dan 

Analisis Data SPSS (Jakarta Selatan: Selemba Empat, 2023), h.142  
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Ho: Tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar pretest 

dan posttest  

Ha: Terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar pretest dan 

posttest  

                              Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

                               Apabila jika Significant < 0,05 bahwa Ho ditolak 

                               Apabila jika Significant > 0,05 bahwa Ho diterima 

e. Uji Effect Size 

Effect size merupakan ukuran mengenai seberapa besar 

pengaruh  pembelajaran menggunakan media laboratorium 

virtual berbasis lab kimia online terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda.61 Uji effect size 

dilakukan setelah uji paired sample t-test, dengan 

menggunakan data pretest dan posttest. Berdasarkan  uji paired 

sample t-test yang telah diperoleh maka dilanjutkan dengan uji 

effect size. Rumus perhitungan yang digunakan yaitu sebagai 

berikut:62 

Effect size  = 
𝑡2

𝑡2+𝑑𝑓
 

Keterangan : t  = t hitung dari uji paired sample t-test dengan  

                            bantuan SPSS versi 29.0 

                     df = derajat kebebasan 

                                                             
61 Ardat Ahmad dan Indra Jaya, Biostatistik, (Jakarta: Kencana, 2021) h. 61.  
62 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian 

Dibidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepiblish, 2020) h. 92  
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Tabel 3.3 Kriteria Effect Size63   

Interval Kriteria 

0,00-0,20 Tidak berpengaruh 

0,21-0,50 Cukup berpengaruh 

0,51-1.00 Berpengaruh 

>1.00 Sangat berpengaruh 

  

2. Analisis Angket 

Angket respon disebarkan kepada peserta didik setelah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Penyebaran angket bertujuan 

untuk mengetahui respon peserta didik mengenai media 

laboratorium virtual berbasis lab kimia online.64 Setelah jawaban 

diperoleh maka dilakukan analisis dengan menjumlahkan skor 

keseluruhan dan menentukan kriteria data yang telah diidentifikasi, 

dengan menghitung rumus persentase sebagai berikut:  

                                        P = 
𝑓

𝑁
  × 100% 

 

Keterangan :  

P = Persentase respon siswa 

f = frekuensi siswa yang menjawab 

N = Jumlah siswa keseluruhan 

 

 

                                                             
63 Rifka Agustiani dkk, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Makassar: Tohar 

Media, 2022) h. 62.   
64 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016) h.77. 
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Tabel. 3.4 Interprestasi Skala Respon siswa dan Guru65 

Angka  (%)  Kategori Penilaian Kriteria 

86-100 4 Sangat Baik 

76-85 3 Baik 

60-75 2 Cukup 

60-75 1 Kurang 

<54 0 Kurang Sekali 

  

                                                             
65 Alex Haris Fauzi, Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi 

Kubus Balok (Media Sains Indonesia, 2021), h. 90. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian  

  Pelaksanaan proses penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di 

SMA Negeri 3 Kejuruan Muda Aceh Tamiang pada tanggal 02 Oktober  

sampai 14 Oktober 2023. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia online pada 

materi kesetimbangan kimia pada kelas XI IPA 4.     

2. Penyajian Data 

          Pengumpulan data hasil belajar peserta didik diperoleh dari pretest 

dan posttest yang diberikan kepada peserta didik di kelas eksperimen yaitu 

XI IPA 4, dengan tes pilihan ganda sebanyak 20 soal. Sebelum melakukan 

kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu kedua kelas diberikan soal pretest 

yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik. 

Kemudian setelah melangsungkan kegiatan pembelajaran kesetimbangan 

kimia diadakan posttest yang bertujuan untuk mengetahui pencapaian hasil 

belajar peserta didik setelah menggunakan media laboratorium virtual 

pada kelas eksperimen. 

     Berdasarkan penyajian data hasil belajar diperoleh sebagai berikut:  

a. Hasil Belajar Pretest dan Posttest Pada Kelas Eksperimen 

Pada kelas eksperimen terdiri dari 32 orang peserta didik yaitu kelas 

XI IPA 4 dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi 

kesetimbangan kimia menggunakan media laboratorium virtual 
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berbasis lab kimia online. Berdasarkan hasil belajar yang telah 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

         Tabel 4.1 Hasil Belajar Peserta Didik Pretest dan Posttest XI IPA 4 

No Peserta Didik Nilai Pretest Nilai Posttest 

(1) (2) (3) (4) 

1 CR 30 85 

2 LF 20 75 

3 FF 15 100 

4 SM 35 80 

5 HA 25 70 

6 RF 15 90 

7 KA 15 75 

8 MS 20 95 

9 SDPL 15 90 

10 AF 25 85 

11 Y 35 80 

12 NR 25 75 

13 AR 15 80 

14 DA 25 60 

15 AFZ 45 70 

16 PS 5 75 

17 AA 45 75 

18 ADP 20 70 

19 MA 5 70 

20 DAK 20 70 

21 AK 15 60 

22 MRF 25 80 

23 MRA 30 75 

24 DAB 20 60 

25 FAD 30 75 

26 DPD 25 80 

27 AS 10 65 

28 RD 5 80 

29 FN 20 85 

30 LR 35 100 

31 FES 25 85 

32 AFZ 45 80 

 Jumlah  740 2495 

 Rata-rata 23,1 77,9 
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Berdasarkan pada Tabel 4.1 data hasil dengan menggunakan media 

laboratorium virtual berbasis lab kimia online pada kelas XI IPA 4 

yaitu dengan perolehan nilai rata-rata posttest sebesar 77,9 dan pada 

pretest diperoleh nilai rata-rata 23,1. Maka perolehan nilai rata-rata 

posttest lebih tinggi dibandingkan pretest. 

3. Analisis Data 

a) Uji N-gain 

Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui  peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah melaksankan pembelajaran menggunakan 

media laboratorium virtual berbasis lab kimia online.66 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

               Tabel 4.2 Uji N-Gain Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 4 

No Inisial 

Nilai Kelas 

Eksperimen 

N-Gain 

Score 

N-Gain 

Score % 

Pretest Posttest 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 CR 30 85 0.78 78.57 

2 LF 20 75 0.68 68.75 

3 FF 15 100 1 100 

4 SM 35 80 0.69 69.23 

5 HA 25 70 0.6 60 

6 RF 15 90 0.88 88.23 

                                                             
66 Mohamad Miftah, Efektifitas Pemanfaatan Media Berbasis TIK Untuk Optimalisasi 

Pembelajaran (Jakarta selatan: Publica Indonesia Utama, 2022), h. 80.  
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

7 KA 15 75 0.70 70.58 

8 MS 20 95 0.93 93.75 

9 SDPL 15 90 0.88 88.23 

10 AF 25 85 0.8 80 

11 Y 35 80 0.69 69.23 

12 NR 25 75 0.66 66.66 

13 AR 15 80 0.76 76.47 

14 DA 25 60 0.46 46.66 

15 AFZ 45 70 0.45 45.45 

16 PS 5 75 0.73 73.68 

17 AA 45 75 0.54 54.54 

18 ADP 20 70 0.62 62.5 

19 MA 5 70 0.68 68.42 

20 DAK 20 70 0.62 62.5 

21 AK 15 60 0.52 52.94 

22 MRF 25 80 0.73 73.33 

23 MRA 30 75 0.64 64.28 

24 DAB 20 60 0.5 50 

25 FAD 30 75 0.64 64.28 

26 DPD 25 80 0.73 73.33 

27 AS 10 65 0.61 61.11 

28 RD 5 80 0.78 78.9 

29 FN 20 85 0.81 81.2 

30 LR 35 100 1 100 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

31 FES 25 85 0.8 80 

32 AFZ 45 80 0.63 63.6 

Rata-rata 70,8% 

Minimal 50% 

Maksimal 93,75% 

 

        Berdasarkan data uji N-Gain pada Tabel 4.2 dengan 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia online 

diperoleh rata-rata persentase N-gain sebesar 70,8%. Pada 

perolehan nilai minimal sebesar 50% dan perolehan nilai maksimal 

sebesar 93,75%.  

         Maka berdasarkan pada Tabel 4.2 perolehan  nilai N-Gain 

rata-rata meningkat pada kelas XI IPA 4. Hal ini dapat dilihat 

perolehan rata-rata keseluruhan sebesar 70,8% termasuk pada 

kategori tinggi yaitu nilai N-gain 0,7.  

            
           Gambar 4.1 Hasil Pretest dan Posttest 
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b) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari kelas 

eksperimen distribusi normal atau tidak.67 Penentuan kriteria dalam 

mengambil keputusan yaitu sebagai berikut: 

Apabila nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal   

Apabila nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal  

 Pada pengolahan data yang diperoleh dari SPSS versi 29 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 sebagai berikut: 

                    Tabel 4.3 Uji Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kelas  

                                     XI IPA 4 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova 

Kelas 

Eksperimen Statistic Df Sig. 

Pretest .150 32 0,065 

Posttest .141 32 0,109 

                    Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.0 

Berdasarkan Tabel 4.3 uji normalitas dapat dilihat bahwa 

pada pretest memperoleh nilai signifikan 0,065 > 0,05. Sedangkan 

posttest dengan nilai signifikan 0,109 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data pretest dan posttest  berasal dari data berdistribusi 

normal. 

c) Uji homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen memiliki varians yang sama 

                                                             
67 Peri Ramdani, Media Pembelajaran Animasi (Sukabumi: Farhapustaka, 2021) h. 73. 
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(homogen) atau tidak68. Uji Homogenitas menggunakan SPSS 

versi 29, dengan uji Levene. Bentuk hipotesis dalam uji 

homogenitas dapat dilihat sebagai berikut: 

Ho :  Varians antara nilai pretest dan posttest sama 

Ha : Varians antara nilai pretest dan posttest tidak sama 

                          Kriteria significance (sig) atau P-Value pada uji hipotesis  yaitu:69 

Apabila signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

Apabila signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak  

  Tabel 4.4 Uji Homogenitas Pada Pretest dan Posttest  Kelas XI IPA 4 

Tests of Homogenity of Variances 

Levene 

Statistic 

Kelas Sig Keputusan 

Pretest  0,566 Homogen 

Posttest 

  Sumber: Pengolahan data SPSS versi 29.0 

Berdasarkan pada Tabel 4.4 uji homogenitas pada pretest 

diperoleh nilai signifikan 0,566 > 0,05. Maka berdasarkan kriteria  

pengambilan keputusan bahwa Ho diterima. Dengan keterangan 

tidak terdapat perbedaan pada antara nilai pretest dan posttest 

sama. 

d) Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis uji asumsi pada uji normalitas dan 

homogenitas bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan 

                                                             
68 Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statitika Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2021) h. 123.   
69Ana Rahmadhayanti, Aplikasi SPSS Untuk Penelitian Dan Riset Pasar (Jakarta: 

Granmedia, 2019), h.167.  



56 
 

 
 

homogen. Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan statistik 

parametrik yaitu uji hipotesis.70 Uji hipotesis yang digunakan pada 

perhitungan nilai pretest-posttest yaitu uji paired sample t-test. 

Maka berikut rumusan hipotesisnya:  

                              Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

                              Apabila jika Significant < 0,05 bahwa Ho ditolak 

                              Apabila jika Significant > 0,05 bahwa Ho diterima 

              Tabel 4.5 Uji Hipotesis dengan Paired Sample T-Test 

Paired Sample T-Test 

T Df Sig(2-tailed) 

-21,551 31 0,001 

         Sumber : Uji Paired Sample T-Test SPSS versi 29.0 

Berdasarkan Tabel 4.5  pengujian hipotesis uji paired sample t-test 

dengan  diperoleh nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka Ha diterima. 

Maka terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar pretest dan 

posttest 

e) Uji Effect Size 

Effect size bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia online 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Kejuruan 

Muda71. Effect size dilakukan setelah uji paired sample t-test, 

dengan menggunakan data pretest dan posttest, dengan program 

                                                             
70 Pridamandita Ftriandi, Bunga Rampai Keuangan Negara Kontribusi Pemikiran Untuk 

Negri, (Banten: Politeknik Keuangan Negara STAN, 2021) h. 110.  
71 Bambang Sugeng, Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2020) h. 437. 
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SPSS 29.0. Setelah diperoleh hasil uji paired sample t-test maka 

dilakukan uji effect size. Berikut hasil uji effect size diperoleh 

sebagai berikut:   

Effect size  = 
𝑡2

𝑡2+𝑑𝑓
=

−21,5512

−21,5512+31
 = 0,937 

Berdasarkan uji effect size diperoleh nilai sebesar 0,937. Maka 

dapat dilihat dari kriteria termasuk kategori berpengaruh. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media 

laboratorium berbasis lab kimia online berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi kesetimbangan kimia. 

f) Data Respon Peserta Didik 

Respon diberikan kepada peserta didik bertujuan untuk mengetahui 

pendapat terhadap pembelajaran dengan menggunakan media 

laboratorium virtual berbasis lab kimia online. Data respon dapat 

diperoleh dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

                                        P = 
𝑓

𝑁
  × 100% 

Data hasil respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel  4.6 

sebagai berikut. 

  Tabel 4.6 Data Respon Peserta Didik Terhadap Media  Laboratorium  

                     Virtual Berbasis Lab Kimia Online 

No Kriteria Penilaian Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aspek Kemudahan 

1. Simulasi praktikum pada laboratorium virtual 

berbasis lab kimia online membuat proses 

belajar menyenangkan 

0 0 8 22 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2. Dengan menggunakan laboratorium virtual 

berbasis lab kimia online membuat saya 

semangat dalam mempelajari materi faktor 

pergeseran kesetimbangan 

0 0 16 14 

3. Laboratorium virtual berbasis lab kimia online 

dapat digunakan dimana saja 

0 1   16 13 

4. Penggunaan laboratorium virtual dapat 

mempermudah saya dalam menjelaskan konsep 

yang sulit dipahami 

0 0 19 11 

5. Laboratorium virtual berbasis lab kimia online 

sangat efektif dalam membantu keterhambatan 

yang ada dalam praktikum nyata 

0 0 14 16 

Aspek Materi 

6. Penyajian materi dalam laboratorium virtual 

berbasis lab kimia online membuat saya lebih 

memahami tentang materi faktor-faktor 

pergeseran kesetimbangan pada konsentrasi, 

suhu, tekanan dan volume 

0 1 12 17 

7. Media laboratorium virtual menambah 

pemahaman saya pada materi faktor pergeseran 

kesetimbangan pada konsentrasi, suhu, tekanan 

dan volume 

0 0 19 11 

8.  Media laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online memaparkan materi faktor pergeseran 

kesetimbangan dengan lengkap  

0 0 17 13 

9.  Kesesuaian judul dengan isi materi 0 0 21 9 

 

10. Tampilan gambar dalam laboratorium virtual 

dapat mempermudah saya untuk memahami 

faktor pergeseran kesetimbangan pada 

konsentrasi, suhu, tekanan dan volume 

0 0 11 19 

11. Media laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online mempermudah saya dalam menjawab 

soal-soal 

0 0 16 14 

12. Materi yang disajikan sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran 

0 0 16 14 

13. Dengan menggunakan simulasi praktikum 

laboratorium berbasis lab kimia online virtual 

membuat daya pikir saya lebih berkembang 

0    0 16 14 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

14 Hasil belajar saya meningkat setelah belajar 

menggunakan media laboratorium virtual 

berbasis lab kimia online 

0 0 12 18 

Aspek Pemograman 

15. Petunjuk pada laboratorium virtual berbasis lab 

kimia online ditampilkan dengan jelas pada saat 

melakukan simulasi praktikum 

0 0 11 19 

 

16. Simulasi laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online mudah untuk dioperasikan 

0 0 15 15 

17. Kemudahan dalam mengakses laboratorium 

virtual  

0 0 17 13 

18. Kemudahan masuk dan keluar dari program 0 1 16 13 

Aspek Bahasa 

19. Audio terdengar dengan jelas 0 1 9 20 

20.  Bahasa yang digunakan pada laboratorium 

virtual mudah dimengerti 

0 1 9 20 

21.  Tidak ada kata/kalimat yang menyimpang 0 0 13 17 

Jumlah skor 0 10 909 1288 

Persentase 0 0,3 30,3 42,9 

Jumlah skor total rata-rata 2207 

Total Persentase  87,58% 

Tingkat persentase 86-100 

Kriteria  Sangat Baik 

  

Berdasarkan pada Tabel 4.6 data respon peserta didik diperoleh 

dengan jumlah persentase Sangat Setuju (SS) sebesar 42,9%, 

setuju (S) 30,3%, Tidak Setuju (TS) 0,3%, dan Sangat Tidak 

Setuju 0%. Jumlah skor total persentase sebesar 87,58% berada 

pada rentang 86-100 dengan kriteria sangat baik. Maka dapat 

dikatakan bahwa  peserta didik rata-rata sangat setuju dengan 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online pada materi kesetimbangan kimia.   
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Gambar 4.2 Respon Peserta Didik  

B. Pembahasan  

1. Hasil Belajar Peseta Didik 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menggunakan 

media laboratorium virtual berbasis lab kimia online terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi kesetimbangan kimia. Pelaksanaan penelitian ini 

dilaksankan di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda pada kelas XI. Sampel yang 

diambil pada penelitian ini yaitu kelas XI IPA 4 dengan jumlah peserta didik 

32 orang. Penelitian ini menggunakan desain one group pretest posttest yang 

hanya menggunakan satu kelompok eksperimen saja. Pengumpulan data hasil 

belajar peserta didik diperoleh dari pretest dan posttest berupa 20 soal pilihan 

ganda.  

Pada pertemuan pertama diawali dengan pemberian pretest sebelum 

memulai pembelajaran pada kelas XI IPA 4. Kemudian setelah itu dilanjutkan 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media laboratorium virtual 

STS TS S SS

Respon Peserta Didik

0 0,30%

30,30%

42,90%

Respon Peserta Didik

Series1
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berbasis lab kimia online pada materi pergeseran kesetimbangan kimia 

mengenai konsentrasi, suhu, tekanan, volume dan katalis dengan 

memanfaatkan komputer yang tersedia disekolah.  

Kemudian pada pertemuan kedua setelah kegiatan pembelajaran 

selesai, diberikan soal posttest pada kelas eksperimen. Setelah selesai 

diberikan posttest. Pertemuan terakhir dengan membagikan lembar angket 

sebagai penutup pelaksanaan penelitian. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka diperoleh data hasil belajar dari kelas eksperimen. Hasil 

perolehan data penelitian dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif 

yaitu dengan uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji 

effect size. 

Berdasarkan hasil analisis pada uji N-Gain diperoleh hasil belajar 

peserta didik pada kelas XI IPA 4 menggunakan media laboratorium virtual 

berbasis lab kimia online memperoleh nilai N-gain rata-rata sebesar 0,708 

dengan kategori tinggi. Maka secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pada 

pembelajaran menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online  peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu tinggi. Hal ini dinyatakan 

oleh Shandy Juniantoro dkk, bahwa hasil belajar peserta didik meningkat 

dengan menggunakan simulasi praktikum secara virtual dan membantu peserta 

didik menemukan informasi pembelajaran yang sulit untuk dijangkau.72   

Sebelum menguji hipotesis telah dilakukan uji asumsi yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil analisis uji normalitas 

                                                             
72Shandy Juniantoro dkk, Literasi Digital Dalam Tantangan Pendidikan Abad 21 

(Jakarta: NEM, 2021), h. 439.  



62 
 

 
 

diperoleh bahwa kelas eksperimen pada data pretest memperoleh nilai 

signifikan 0,065 > 0,05 sedangkan data posttest dengan nilai signifikan 0,109 

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen pada data pretest dan 

posttest berasal dari data berdistribusi normal. Setelah itu dilanjutkan dengan 

uji homogenitas, dengan perolehan kelas eksperimen diperoleh nilai signifikan 

0,566 > 0,05. Maka berdasarkan pengambilan keputusan bahwa Ho diterima 

dengan keterangan tidak terdapat perbedaan varians antara pretest dan 

posttest. 

Setelah uji asumsi dilakukan bahwa data diperoleh berdistribusi 

normal dan homogen, maka untuk uji hipotesis dilanjutkan dengan uji 

parametrik menggunakan teknik Paired Sample T-Test. Hasil analisis uji 

paired sample t-test diperoleh nilai signifikan  0,005 > 0,001 maka hasil 

keputusannya Ha diterima. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan 

nilai rata-rata hasil belajar pretest dan posttest pada pembelajaran 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia online terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi kesetimbangan kimia di SMA Negeri 3 

Kejuruan Muda. Setelah dilakukan uji paired sample t-test maka dilakukan uji 

effect size.  

Uji effect size bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia online. 

berdasarkan peroleham nilai dari uji effect size sebesar 0,937 dengan kategori 

berpengaruh. Berdasarkan hipotesis Ha diterima maka media laboratorium 
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virtual berbasis lab kimia online berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

Hasil analisis data secara keseluruhan dapat menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia 

online  berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

materi kesetimbangan kimia. Fatayah menyatakan bahwa dengan penggunaan 

penerapan media laboratorium virtual pada materi laju reaksi dapat 

meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik, serta dapat menjadi alternatif 

jika terkendala dengan laboratorium nyata. Dari analisis data hasil belajar 

peserta didik yang diperoleh bahwa 100% mencapai ketuntasan. Hal ini 

menunjukkan peningkatan hasil belajar signifikan.73  

2. Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik terhadap media laboratorium virtual berbasis lab 

kimia online diberikan pada pertemuan terakhir sebagai penutup penelitian. 

Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 30 orang.  Instrumen angket 

sebanyak 21 butir dalam bentuk pernyataan. Dengan skor 4 (Sangat Setuju), 

skor 3 (Setuju), skor 2 (Tidak Setuju), dan skor 1 (Sangat Tidak Setuju).  

Berdasarkan hasil analisis data angket respon peserta didik terhadap 

media laboratorium berbasis lab kimia online pada materi kesetimbangan 

kimia diperoleh dengan jumlah persentase Sangat Setuju (SS) sebesar 42,9%, 

setuju (S) 30,3%, Tidak Setuju (TS) 0,3%, dan Sangat Tidak Setuju 0%. 

                                                             
73Fatayah, Penggunaan Laboratorium Virtual dalam Preoses Pembelajaran Kimia Untuk 

Maningkatkan Ketuntasan Belajar Siswa, Journal Of Chemistry Education UNESA. Vol. 12, No. 

1. 2023.  
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Jumlah skor total persentase sebesar 87,58% berada pada rentang 86-100 

dengan kriteria sangat baik. Maka berdasarkan perolehan persentase bahwa  

peserta didik rata-rata sangat setuju dan antusias terhadap pembelajaran 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia online pada 

materi kesetimbangan kimia.  Hal ini diperkuat hasil penelitian oleh Hayuni 

Retno Widarti dkk (2022) menyatakan bahwa dengan menggunakan 

laboratorium vitual dapat meningkatkan motivasi belajar dikarenakan 

timbulnya rasa percaya diri dan semangat belajar. Oleh karena itu 

menggunakan laboratorium virtual dapat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep yang sulit.74  

 Berdasarkan pada Tabel 4.6 peserta didik memberikan respon positif 

dengan tampilan laboratorium virtual berbasis lab kimia online sehingga 

mempermudah dalam memahami materi pergeseran kesetimbangan. Selain itu 

bahasa yang disampaikan pada media laboratorium virtual sangat jelas dan 

mudah dimengerti oleh peseta didik. Hal ini dibuktikan berdasarkan jawaban 

respon peserta didik. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Sella Devyanti (2023) menyatakan bahwa laboratorium virtual pada materi 

kesetimbangan kimia sangat efektif, praktis digunakan kapan pun dan dimana 

pun, tampilan animasi memudahkan peserta didik dalam memahami submateri 

pergeseran kesetimbangan dan dapat digunakan secara mandiri.75  Maka dari 

itu pembelajaran menggunakan media laboratorium virtual juga mampu 

                                                             
74 Hayuni Retno Widarti  dkk, Bimtek Pembelajaran Kimia Analitik Untuk Guru SMK 

Terintegrasi Triplet Multiple Representatif Berbasis Aplikasi Virtual Laboratory, Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 6, No. 2, 2022, h. 245 
75 Sella Devyanti, Pengembangan Laboratorium Virtual…, h. 38. 



65 
 

 
 

meningkatkan hasil belajar, dengan membuat suasana belajar berbeda dengan 

memanfaatkan teknologi. Sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 

pengalaman baru bagi peserta didik menjadi lebih real.76  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk menyatakan 

bahwa penggunaan platform media laboratorium virtual dalam pembelajaran 

kimia dapat memudahkan kegiatan pembelajaran lebih interaktif dalam 

menguasai materi dan meningkatkan hasil belajar, meningkatkan keterampilan 

berfikir kritis, dan pemahaman konsep. Sehingga penggunaan laboratorium 

dapat memenuhi tercapainya pembelajaran. Laboratorium virtual juga dapat 

menimalisir kekurangan-kekurangan yang ada pada laboratorium virtual.77     

  

 

                                                             
76Ahmad Saepi dkk, Bekarya Untu Perubahan: Kumpulan Best Practice Peningkatan 

Mutu Pendidikan (Indonesia Emas Group, 2023), h.168.  
77Lestari dkk, Laboratorium Virtual Untuk Pembelajaran Kimia Di Era Digital. Jurnal Of 

Education Chemistry. Vol. 5, no. 1, 2023.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan analisis data yang 

telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia online 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

kesetimbangan kimia di SMA Negeri 3 Kejuruan Muda.  

2. Peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran 

menggunakan media laboratorium virtual berbasis lab kimia online.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, peneliti 

menyarankan bagi masyarakat yaitu sebagai berikut:  

1. Penggunaan laboratorium virtual berbasis lab kimia online hanya 

mengkhususkan pada meteri kesetimbangan kimia  

2. Peneliti menyarankan untuk menggunakan media laboraorium virtual 

berbasis lab kimia online karena sangat membatu peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran terutama terkendala dengan laboratorium nyata.    
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Kompetensi Dasar 

3.9  Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah  

 kesetimbangan  

4.9 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah        

kesetimbangan  

 

Indikator Pembelajaran  

3.9.2 Menganalisis pergeseran arah kesetimbangan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesetimbangan kimia 

4.9.2 Melakukan percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran arah kesetimbangan 

4.9.3 Menyimpulkan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran arah kesetimbangan kimia 

4.9.4 Menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran arah kesetimbangan 
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PENGARUH KONSENTRASI TERHADAP PERGESERAN  

KESETIMBANGAN  

 

A. Tujuan 

Menyimpulkan pengaruh perubahan konsentrasi terhadap sistem 

kesetimbangan 

SCN- (aq)  + Fe3+ (aq)  ↔ Fe(SCN)2+ (aq) 

 

B. Dasar Teori  

Jika pada sistem kesetimbangan dilakukan penambahan atau 

pengurangan salah satu pereaksi atau hasil reaksi, sistem akan 

mengadakan reaksi untuk gangguan tersebut. 

  

C. Alat dan Bahan 

Alat: 

 Spatula  

 Pipet tetes 

Bahan : 

 Larutan KSCN 1 M 

 Larutan FeCl3 1M 

 Kristal Na2HPO4 

 

D. Langkah Kerja  

1. Disiapkan 4 buah tabung reaksi yang berisikan larutan 30 ml 

aquades + 3 ml KSCN + 3 ml FeCl3 beri tabel nama 1, 2, 3 dan 4 

pada masing-masing tabung. Tabung 1 sebagai pembanding 

2. Ditambahkan 2 tetes larutan KSCN 1 M ke dalam tabung 2 

menggunakan pipet tetes, lalu goyangkan hingga tercampur 

sempurna. Amati perubahan warna 

3. Ditambahkan 2 tetes larutan FeCl3 1 M ke dalam tabung 3 

menggunakan pipet tetes, lalu goyangkan hingga tercampur 

sempurna. Amati perubahan warna 

4. Ditambahkan bubuk Kristal Na2HPO4 seujung spatula ke dalam 

tabung 4 lalu goyangkan hingga tercampur rata. Amati perubahan 

warna 

E. Tabel Hasil Pengamatan 
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Tabung 

Reaksi 

Perlakuan Perubahan 

Warna 

Arah 

Kesetimbangan 

1    

 

2    

 

3    

 

4    

 

 

F. Soal  

1. Tuliskan persamaan reaksi kesetimbangan dari percobaan yang 

telah dilakukan! 

2. Jelaskan arah perubahan kesetimbangan yang terjadi pada 

penambahan larutan KSCN (tabung 2)! 

3. Jelaskan arah perubahan kesetimbangan yang terjadi pada 

penambahan larutan Fe(NO3)3 (tabung 3)! 

4. Jelaskan arah perubahan kesetimbangan yang terjadi pada 

penambahan larutan NaH3PO4 (tabung 4)! 

G. Kesimpulan  

Tuliskan kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. 
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PENGARUH SUHU TERHADAP PERGESERAN 

 KESETIMBANGAN 

 

A. Tujuan  

Menyimpulkan pengaruh perubahan suhu terhadap sistem 

kesetimbangan  

CuSO4.5H2O (s) ↔ CuSO4 (s) + 5H2O (g) 

 

B. Dasar Teori 

Reaksi terhadap gangguan suhu sangat bergantung pada sifat-sifat 

termokimia dari spesi yang terdapat dalam sistem kesetimbangan. 

Seperti telah dibahas ada reaksi eksoterm dan endoterm. Reaksi 

ekosterm dapt berubah menjadi reaksi endoterm jika reaksinya 

dibalikkan, sedangkan nilai ∆H reaksi tetap hanya tandanya saja 

yang berubah. 

 

C. Alat dan Bahan  

Alat : 

 Kaki tiga 

 Kawat kasa 

 Pembakar Bunsen 

 

Bahan : 

 10 gram padatan CuSO4.5H2O 

 Es batu 

 

D. Langkah Kerja 

1. Disipakan padatan 10 gram padatan CuSO4.5H2O pada 

wadah tertutup 

2. Lalu dipanaskan dengan menyalakan pembakar Bunsen 

3. Amati perubahan warna yang terjadi 

4. Didinginkan padatan CuSO4.5H2O menggunakan es batu, 

dan amati perubahan yang terjadi 

 

E. Hasil Pengamatan  

Perlakuan  Warna Zat 

Sebelum pemanasan  

 

Sesudah pemanasan  
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Sesudah didinginkan   

 

 

F. Soal  

1. Termasuk ke dalam reaksi jenis apa pendinginan 

CuSO4.5H2O ? 

2. Tuliskan persamaan reaksi yang terjadi ketika padatan yang 

telah dipanaskan dan sesudah didinginkan ? 

3. Jelaskan arah kesetimbangan yang terjadi ketika padatan 

telah dipanaskan ? 

4. Jelaskan arah kesetimbangan yang terjadi ketika padatan 

telah didinginkan dengan es? 

5. Nilai K hanya ada pada suhu, bagaimanakah nilai K jika 

suhu dinaikkan dan diturunkan pada reaksi endoterm? 

6. Bagaimana nilai K jika suhu dinaikkan dan diturunakan 

pada reaksi eksoterm? 

 

G. Kesimpulan  

Tuliskan kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. 
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PENGARUH TEKANAN DAN VOULUME TERHADAP 

PERGESERAN 

 KESETIMBANGAN 

 

 

A. Tujuan  

Menyimpulkan pengaruh perubahan tekanan dan volume terhadap 

pergeseran kesetimbangan 

 

B. Dasar Teori 

Apabila terjadi perubahan adanya pengaruh tekanan menjadi 

berbanding tebalik dengan volume. Jika tekanan bertambah atau 

diperbesar maka volume mengecil dan kesetimbangan bergeser ke 

arah zat yang jumlah keofisien kecil. Jika tekanan diperkecil, 

volume diperbesar dan kesetimbangan bergeser kearah zat yang 

jumlah koefisiennya lebih besar. 

 

C. Alat dan Bahan  

Alat : 

 Suntikan  

 Manometer  

 

Bahan : 

 Gas nitrogen dioksida (NO2) 

 

D. Langkah Kerja 

1. Disiapkan suntikan berisikan NO2 

2. Disiapkan alat pengukur tekanan yaitu manometer 

3. Gas NO2 dalam keadaan setimbang 

4. Percobaan tekanan diperbesar, amati perubahan yang terjadi 

5. Percobaan tekanan diperkecil, amati perubahan yang terjadi 

 

E. Hasil Pengamatan  

Perlakuan  Hasil Pengamatan 

Tekanan dalam keadaan 

setimbangan  

 

 

Tekanan dalam keadaan 

diperbesar (volume diperkecil) 

 

Tekanan dalam keadaan 

diperkecil  (volume diperbesar) 
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F. Soal  

1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, ketika 

tekanan diperbesar bagaimanakah volume sistem? 

2. Jelaskan apa yang terjadi jika tekanan diperkecil, jika 

volume kesetimbangan sistem diperbesar? 

3. Jelaskan apa yang terjadi jika tekanan diperbesar, jika 

volume kesetimbangan sistem diperkecil? 

4. Bagaimanakah hubungan antara tekanan (P) dan volume 

(V) ? 

5. Tuliskan persamaan reaksi pada tekanan dan volume yang 

terjadi ketika dalam keadaan setimbang, diperbesar dan 

diperkecil?   

 

G. Kesimpulan  

Tuliskan kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

Penggunaan Media Laboratorium Virtual Berbasis Lab Kimia Online Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia Di SMA Negeri 3 Kejuran Muda  

NO Aspek yang 

diukur 

Indikator No Item 

1 Kemudahan 

terhadap media 

laboratorium virtual 

berbasis lab kimia 

online 

a. memudahkan 

dalam 

mempelajari 

materi 

pergeseran 

kesetimbangan 

kimia 

4 

b. Kefektifan dalam 

penggunaan 

media 

5 

c. Kemudahan 

digunakan 

3 

d. Penggunaan 

media 

menyenangkan 

1,2 

2 Materi yang 

disajikan  

a. Meningkatan 

pemahaman pada 

materi  

6, 7, 11 

b. Kesesuain, 

gambar dan 

kelelengkapan isi 

materi 

8, 9, 10, 12,  

c. Perkembangan 

dalam belajar   

13, 14 

3. Pemograman media 

laboratorium virtual 

berbasis lam kimia 

online 

a. Pengarahan 

aplikasi lab kimia 

online ditampilan 

jelas dan mudah 

digunakan  

15, 16 

b. Mudah untuk 

diakses  

17,18 

4.  Bahasa yang 

ditampilkan  

a. Bahasa yang 

digunakan 

mudah dipahami 

dan   

20, 21 

  b. Audio terdengar 

jelas  

19 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 

                                            Kegiatan Pembelajaran     

      

 
Gambar I : Peserta didik mengerjakan pretest 

 

 
Gambar II : Melakukan penyampaian 

materi  pembelajaran  

 
Gambar III: Melakukan pembelajaran 

menggunakan media laboratotium 

virtual berbasil lab kimia online 

 

 
Gambar IV: Peserta didik mengerjakan posttest 
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